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Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara dengan kontribusi sekitar 80 persen. Namun tax ratio-
nya masih rendah bila dibandingkan dengan negara-negaralain di Asean. Tahun 2005 tax ratio Indonesia
mencapal angka sekitar 12,7 persen, lebih rendah dibandingkan Malaysia, Thailand, dan Vietnam yang
sudah mencapai angka sekitar 17 persen. Rendahnya tax ratio Indonesia tersebut masih memungkinkan
adanya peningkatan terhadap penerinnaan perpajakan. Oleh karena itu, peningkatan tax ratio melalui
peningkatan penerimaan perpajakan harus didukung dengan metode penentuan angka target penerimaan PPh
dalam APBN yang mengacu pada angka potensi sehingga metode perhitungan yang selamaini digunakan
perlu disempurnakan.

Tujuan penelitian ini adalah (i) mengembangkan metode penghitungan estimasi potensi penerimaan PPh
orang pribadi dan badan, (ii) menghitung angka potensi penerirnaan PPh di Indonesia, dan (iii) mengukur
perbandingan antara potensi dan realisasi atau target penerimaan PPh dalam APBN (disebut dengan Income
Tax Coverage Ratio). Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam penyusunan APBN
khususnya penentuan angka target penerimaan PPh.

Hasil penelitian rnenunjukkan bahwa terdapat beberapa kel ebihan dan kelemahan metode penghitungan
estimasi potensi penerimaan PPh dalam penelitian mi. Kelebihannya adalah (i) menggunakan data nil
penghasilan orang pribadi dan laba usaha perusahaan sebagai tax base PPh, (ii) mampu menyajikan nilai
obyek pajak PPh, dan (iii) marnpu menygjikan angka tax base dan potensi PPh tiap |apisan tarif. Sementara
kelemahannya adatah (i) tarif final diasumsikan samayaitu 15 persen karena ketiadaan datatiap jenis
penghasilan kepemilikan orang pribadi, (ii) perhitungan potensi tidak dapat dipecah datam tarif progresif
dan tarif final karena data penghasilan tiap jenis penghasilan non operasional perusahaan tidak diperoleh,
(iii) belum bisa disajikan potensi PPh per sektor. Dari basil perhitungan diperoleh estimast angka potensi
penerimaan PPh mutat tahun 2002 hingga 2007 berturut-turut sebesar Rp. 170,1 triliun, Rp. 192,9 triliun,
Rp. 221,4 triliun, Rp. 284,5 triliun, Rp. 331,9 triliun, dan Rp. 386,7 triliun.

Sementara itu, income tax coverage ratio (ITCR) sebesar 59,8 persen tahun 2002, dan terus meningkat untuk
tahun-tahun selanjutnya sebesar 59,6 persen, 61,4 persen, 61,8 persen, 63,5 persen, serta 66,5 persen tahun
2007. Hal ini berarti masih terdapat sekitar 40 persen dari potensi penerimaan PPh yang belum tergali
sebagai target maupun realisasi dalam APBN yang mampu meningkatkan penerimaan perpajakan dan tax
ratio Indonesia, serta mengurangi defisit anggaran.
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